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(Fenomena)

Jumlah Karyawan Pencapaian Produktivitas Pegawai (Satuan
(Unit) Persentase)

2.500 110. 000 100. 000 98%
2.800 115. 000 120. 000 100%
3.000 155. 000 150. 000 99%
2.500 100. 000 80. 000 90%
3.000 150. 000 135. 000 95%

Dari data yang didapatkan, peneliti menemukan adanya fenomena yang terjadi di PT. Jatim Autocomp Indonesia
yaitu Pencapaian karyawan yang tidak dapat memenuhi target dikarenakan kurangnya penerapan KAIZEN dan terlalu
banyaknya tekanan karyawan karena merangkap beberapa pekerjaan sekaligus yang menyebabkan karyawan merasa
kualahan terhadap pekerjaan yang diberikan. Pada tahun 2018-2020 pencapaian hampir memenuhi target dan persentase
produktivitas karyawan cenderung mengalami kenaikan. Namun mulai tahun 2020 saat wabah Covid 19 terjadi pengurangan
karyawan yang berimbas pada penurunan pencapaian dan jauh mendekati target yang diberikan perusahaan. Akan_tetapi
pada tahun 2022 saat recovery sehabis pandemi, perusahaan menambah jumlah karyawan yang menyebabkan pencapaian
mulai naik dan persentase produktivitas juga ikut naik.
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(Research Gar

Penelitian ini memiliki celah penelitian sebagai berikut.

Hasil penelitian S.P.D menunjukkan penerapan KAIZEN berpengaruh positit meningkatkan
produktivitas, keselamatan dan efisiensi.

Sedangkan menurut penelitian R. Rachmatullah, Budaya Kerja KAIZEN berpengaruh positif
namun fidak signifikan dikarenakan terdapat beberapa indikator KAIZEN kedisiplinan dan
kebersihan memiliki tingkat korelasi yang rendah.

Menurut penelitian terdahulu S. Raharjo menyimpulkan bahwa kemampuan kerja memiliki
signifikansi yang tinggi terhadap produktivitas kerja.

Namun menurut penelitian R. Rinaldi kemampuan kerja setelah diuji menggunakan uji
simultan dan parsial hasiinya berpengaruh positif dan sangat signifikan terhadap
produktivitas.

Penelitian terdahulu syafruddin, adam dan Rizgina menyatakan hubungan kemampuan
kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kepuasan kerja

Sedangkan menurut N.L Sekartini, Kemampuan Kerja memiliki pengaruh yang signifikan
dan negatif terhadap kepuasan kerja yang berarti kemampuan kerja tidak terlalu
mempengaruhi peningkatan dalam kepuasan kerja karyawan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan masalah

Apakah Budaya Kerja KAIZEN berpengaruh langsung secara positif terhadap produktivitas karyawan?

Apakah kemampuan kerja berpengaruh langsung secara positif terhadap produktivitas karyawan?

Apakah Budaya Kerja KAIZEN berpengaruh langsung dan signifikan terhadap kepuasan kerja?

Apakah kemampuan kerja berpengaruh langsung secara negatif terhadap kepuasan kerja?

Apakah kepuasan kerja berpengaruh langsung secara positif terhadap produktivitas karyawan?

Apakah Budaya Kerja KAIZEN berpengaruh terhadap produktivitas kerja melalui kepuasan kerja sebagai

variabel mediasi?

7. Apakah kemampuan kerja berpengaruh terhadap produktivitas karyawan melalui kepuasan kerja sebagai
variabel mediasi?

Pertanyaan penelitian :Apakah Budaya Kerja KAIZEN dan kemampuan kerja berpengaruh terhadap

produktivitas karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi?

S o

Kategori SDGs : Penelitian ini termasuk dalam usaha mencapai pekerjaan yang produktif dan stabil. SDGs
(Sustainable Development Goals) yang cocok dalam penelitian ini adalah kategori ke
delapan (8) dari Yaitu meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan untuk

emungkinkan semua orang untuk mendapatkan pekerjaan layak dan berkualitas.
& www.umsida.ac.id umsida1912 ¥ umsida1912 f ﬁggﬁggdiyah © umsida1912




Kerangka Konseptual

Budaya 5S
(X1)

H3

Kemampuan
Kerja
(X2)

Kepuasan
Kerja
(Z)

H1

H2

Produktivitas
Karyawan

(Y)

H3

-
-

-
-

H4

H5

H6

H7

Hipotesis

@ www.umsida.ac.id umsidal912 3 umsidal912 f mubammadiyah @3 umsida1912

‘Budaya Kerja KAIZEN berpengaruh langsung dan positif
signifikan terhadap kepuasan kerja

:Kemampuan kerja berpengaruh langsung dan positif signifikan
terhadap kepuasan kerja

:Budaya Kerja KAIZEN berpengaruh langsung dan signifikan
terhadap produktivitas karyawan

:Kemampuan kerja berpengaruh langsung dan negatif signifikan
terhadap produktivitas karyawan

:Kepuasan kerja berpengaruh langsung dan positif signifikan
terhadap produktivitas karyawan

‘Adanya pengaruh pada Budaya Kerja KAIZEN dengan
produktivitas karyawan dengan kepuasan kerja sebagai mediasi.
:Adanya pengaruh pada kemampuan kerja terhadap produktivitas
karyawan dengan kepuasan kerja sebagai mediasi.

sidoarjo
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Metode Penelitian

Menggunakan jenis metode

kuantitatif, dimana penelitian ini : .-
berupa data angka yang akan > Jenis Penelitian

dianalisis dengan alat stafistik.

Sampel < Menggunakan  purposive  sampling

238 Penelitian dengan  sampel  sebanyak 115
responden. Ditentukan menggunakan
rumus Hair.

PT. Jatim Autocamp Indonesia >

Data primer yang diperoleh dari data
< responden berupa kuesioner

Populasi pada penelitian ini .
adalah 1500 Karyawan bagian > Popu_la_13| 209
Produksi terhitung dari bulan Penelitian

Januari sampai juni 2023 — . .
[~ Analisis Analisis data penelitian menggunakan
7 Data Aplikasi SmartPLS 3.0

Metode pengumpulan data

menggunakan  kuesioner Teknik ‘H“
dan dilengkapi dengan /Pengumpulan Data ¥ g
skala likert.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

« Deskripsi Data Responden
1. Usia

it
40

< 20 Tahun 35%
20 - 25 Tahun 46 40%

26 - 30 Tahun 23 20%

> 30 Tahun 6 5%

Jumlah 115 100%

Tabel diatas menunjukkan bahwa rentang usia responden dibagi menjadi empat kategori: 40 responden berusia di bawah 20
tahun, sebagian besar lulusan baru, 46 responden berusia 20 hingga 25 tahun dan memiliki pengalaman kerja sebelumnya, 2
responden atau 20%, dan karyawan berusia lebih dari 30 tahun atau karyawan tetap perusahaan sebanyak 35%. Dapat
disimpulkan bahwa karyawan didominasi pada rentang usia < 20 tahun dan 20-25 tahun sebanyak 35 % dan 40 % dan
merupakan usia produktivitas kerja yang tinggi.

N\
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2. Pengalaman Kerja

Pengalaman Lama bekerja di perusahaan Lama bekerja di perusahaan
Kerja sebelumnya saat ini

Diatas 5 Tahun 0 6

Tabel diatas menunjukkan pengalaman responden sebelum dan sesudah bekerja di PT.Jatim Autocamp Indonesia.
Dapat disimpulkan bahwa kebanyakan karyawan memiliki pengalaman kerja kurang dari 1 tahun di perusahaan
lain sebelum bekerja di perusahaan ini dibuktikan dengan 75 data responden. Karena sistem perusahaan saat ini

kebanyakan kontrak, 74 karyawan produksi saat ini terikat dalam kontrak 1 tahun yang berarti banyak karyawan
yang bergabung dalam perusahaan baru-baru ini.

\/
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Uji Validitas (Konvergen)

Berdasarkan diagram diatas, Semua pernyataan menunjukkan nilai loading factor di atas
0.50. Pernyataan variabel Y menunjukkan nilai faktor pengisi tertinggi dengan nilai 0.743.
Indikator X1 menunjukkan nilai faktor pengisi terendah dengan nilai 0.628. Hasil di atas
membawa kita pada kesimpulan bahwa pernyataan variabel secara keseluruhan tentang

data tersebut dapat dianggap valid. dan menunjukkan hubungan antara variabel yang
signifikan.

Average Variance Extracted (AVE)

o o o o o
[} [} | fux] [a] =y
1 1

Average Variance Extracted (AVE)
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Uji Average Variance Extracted (AVE)

Variabel

Average Variance Extracted (AVE)

Budaya Kerja KAIZEN 0,628

Kemampuan Kerja 0,692
Kepuasan Kerja 0,743
- Produktivitas Karyawan 0,735

Kualitas Budaya Kerja KAIZEN, Kemampuan Kerja, Kepuasan Kerja, dan Produktivitas Karyawan memiliki
AVE yang lebih besar dari 0.50, seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 7. Hasil di atas menunjukkan
bahwa semua alat dan indikator yang digunakan telah diuji validitas diskriminannya dengan baik dan

dapat dianggap valid.

’_\\'\ universitas
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Uji Reabilitas

Setiap variabel memiliki perolehan nilai cronbach alpha di atas 0.80, Budaya Kerja KAIZEN 0,926,
kemampuan kerja 0,911, kepuasan kerja 0,931, dan produktivitas karyawan masing-masing memiliki nilai
di atas 0.80. Selain itu, dapat diklasifikasikan sebagai data yang sangat reliabel, dengan variabel
produktivitas karyawan menerima nilai komposit tertinggi, yaitu 0,951. Selanjutnya, dari semua variabel
tersebut, variabel kemampuan kerja memiliki nilai composite realibility paling rendah, dengan nilai
0,931, yang masih dianggap sangat reliabel karena berada di bawah 0,90. Diikuti oleh variabel budaya
kerja KAIZEN, yang memiliki nilai 0,938, dan variabel kepuasan kerja, yang memiliki nilai 0,946. Keempat
variabel terseut memiliki nilai composite realibility yang tinggi, yang menunjukkan bahwa mereka
termasuk data yang sangat akurat.

\,
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UJI R SQUARE

R-Square R-Square Adjusted

HEL I UVIESCWEWE 0,993 0,992

Kepuasan Kerja 0,963 0,962

Nilai R-Square untuk variabel Produktivitas Karyawan adalah 0.993, atau 99%; nilai R-Square yang disesuaikan adalah 0.992, atau 99%; dan untuk
variabel Kepuasan Kerja, nilai R-Square yang disesuaikan adalah 0.963, atau 96%. Selanjutnya, dengan nilai R-square yang disesuaikan sebesar
0,962 atau 96,6%, dapat disimpulkan bahwa variabel Budaya Kerja KAIZEN (X1), Kemampuan Kerja (X2) dapat mengukur dan memiliki hubungan
yang baik dengan variabel Produktivitas Karyawan. Sebaliknya, variabel Budaya Kerja KAIZEN (X1), Kemampuan Kerja (X2) dapat mengukur dan
memiliki hubungan yang baik dengan variabel Kepuasan Karyawan (X3) sebesar 96% untuk nilai R-square dan disesuaikan menjadi 96%.

\'
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UJI HIPOTESIS

Path Coefficients

|| Mean, STDEV, T-Values, P-Val...| || Confidence Intervals | | | Confidence Intervals Bias Co...| || Samples Co

Original Sampl... Sample Mean (... S5tandard Devia... T Statistics (|O/... P Values
X1-»% -0.101 -0.096 0.030 3.314 0.001
X1-»Z 0.037 0.042 0.041 0.900 0.370
X1-Z-Y -= % -0.015 -0.013 0.032 0.433 0.630
K2-Z-N -= % 0.047 0.043 0.015 3.195 0.002
K2_-=» W 0.184 077 0.069 2.670 0.009
X2 -=»Z 0.960 0.956 0.026 37.213 0.000
Z->Y 0.298 0.299 0.081 11.119 0.000

! a : : . universitas .
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PEMBAHASAN

 H1: Budaya Kerja KAIZEN terhadap Produktivitas Karyawan

* Berdasarkan hasil olah data menunjukkan bahwa variabel Budaya
Kerja KAIZEN memiliki nilai P Value yaitu 0,001. Hasil ini menunjukkan
bahwao BudoKG Kerja KAIZEN (X1) berpengaruh terhadap

Produktivitas Karyawan (Y) maka H1 diterrma. Dilihat dari data .
indikator nilai Budaya Kerja khususnya Seiri (Ringkas) dan Seiso (Resik)
menunjukkan hasil yang finggi, hal inl membukfikan bahwa karyawan
PT.Jatim Autocomp Indonesia memiliki kesadaran yang tinggi
menjaga kebersinan area .keroG dan menyortir material kerja. Dimana
hal tersebut memiliki keterlibatan dengan teori yon% digunakan di
Eerusahaan—perusahcan jepang dalam meningkatkan produktifitas
arena budaya KAIZEN terkenal bisa meningkatkan budaya dan efos
kerja yang finggi. Penelifian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh [2].[3].[13] dan [34] yang memperlihatkan adanya
pengaruh Budaya Kerja KAIZEN terhadap Produktivitas Karyawan.

~A D Thammadiyah @3 umsida1912
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H2: Kemampuan Kerja terhadap Produktivitas Karyawan

Berdasarkan hasil olah data menunjukkan bahwa variabel
Kemampuan Kerja memiliki nilai P Value yaitu 0,009. Hasil ini
menunjukkan banhwa Kemampuan Kerja (X2Lberpen aruh dan
sighifikan terhnadap Produktivitas Karyawan (Y), Maka H2 diterima.
Semakin tinggi nilai Kemampuan Kerja yang dimiliki karyawan
menunjukkan bahwa secara efektit meningkatkan Produktivitas
karyawan dalam bekerja di perusahaan. Dibuktikan dengan hasil
kemampuan teknis yang finggi menunjukkan bahwa karyawan PT.
Jatim Autocomp Indonesia mahir menguasai peralatan kerja dan
selalu menerapkan prosedur dan metode kerja sesuai standar yang
ditetapkan perusahaan, Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh [10],[23],[35] dqn][ 4] yang memperlihatkan
(KJdCIﬂyCI pengaruh Kemampuan Kerja terhadap Produktivitas
aryawan.
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H3: Budaya Kerja KAIZEN terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil olah data menunjukkan bahwa variabel Budaya
Kerja KAIZEN memiliki nilai P Value ?{CIITU 0,370. Hasil ini menunjukkan
bahwa Budaya Kerja KAIZEN .([XU idak berpengaruh dan tidak
signifikan ternadap Produktivitas Karyawan (Z) maka H3 ditolak.
enurut pengujian indikator, karyawan memiliki nilai yang rendah
dalam budaya kerja Shitsuke (Rajin). Dimana hal itu selaras dengan
yang terjadi di lapdangan bahwa karyawan kurang terorganisir .
meletakkan alat kerja sesuai standar dikarenakan target yang tinggi.
Akibatnya, Kepuasan kerja karyawan perusahaan tersebut menurun
dikarenakan pekerjaan karyawan semakin menumpuk karena
bekerja dibawah tekanan namun tetap dikejar deadline produksi.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yon% dilakukan oleh [14] .
Kcmz% memperlihatkan pengaruh tidak signifikan antara Budaya ' Kerja
AlIZEN terhadap Kepuasan kerja.




H4: Kemampuan Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil olah data menunjukkan bahwa variabel
Kemampuan kerja memiliki nilai P Value yaitu 0,000. Hasil ini
menunjukkan bahwa Kemampuan kerja (X2) sangat berpengaruh
signifikan terhadap Kepuasan kerja (Z) maka H4 diterima. Semakin
tinggi nilai Kemampuan kerja yang dimiliki karyawan maka semakin
puas karyawan tersebut terhnadap pekerjaannya. Dikarenakan
semakin finggi Skill yang dimiliki karyawan dalam penguasaan alat
kerja sudah mumpuni dan telah sesuai dengan standar perusahaan
sehingga memudahkan dalam pekerjaan karyawan tersebut hingga
karyawan merasa senang dengan pekerjaannyad. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [16],[11] dan [36]
yang memperlihatkan pengaruh signifikan antara Kemampuan kerja
terhadap Kepuasan kerja.
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H5: Kepuasan Kerja terhadap Produktivitas Karyawan

Berdasarkan hasil olah data menunjukkan bahwa variabel Kepuasan
kerja memiliki nilai P Value yaitu 0,000. Haslil ini menunjukkan bahwa
Kepuasan kerja (ZLson at erpenl\%oruh terhadap Produkiivitas
Karyawan (Y), Maka HS5 diterima. Menurut hasil pengujian indikator,
karyawan PT.Jatim Autocomp Indonesia memiliki nilai yang tinggi
dalam indikator prestasi kerja, dimana setiap mmggunyo karyawan
aktit mengikuti evaluasi pekerjaan sehingga ide-ide kreaftif yang
dimiliki pegawai dapat menjadi masukan yang dapat. -
mengembangkan perusahaan dan karyawan memiliki sitat positif
yang tinggl dan percaya bahwa kerja keras dapat membantu
prestasi kerja karyawan dan mendapatkan promaosi. Penelitian ini
juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [ké] dan [37]
¥cmc§g memperlihatkan adanya pengaruh Kepuasan kérja terhadap
roduktivitas Karyawan.
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 Hé: Budaya Kerja KAIZEN terhadap Produktivitas Karyawan
melalui Kepuasan Kerja sebagai variabel mediasi

« Berdasarkan hasil olah data menunjukkan bahwa nilai P Value
yaitu 0,630. Haslil ini menunjukkan bahwa Kepuasan kerja (Z)
dinilai tidak dapat memoderasi Budaya kerja KAIZEN (X1)
ternadap Produktivitas karyawan (Y) maka Hé ditolak. Hal
tersebut dikarenakan Kepuasan kerja fidak mampu
meningkatkan budaya kerja karyawan karena beberapa
budaya kerja (Seirn dan Shifsuke) semakin menambah beban
pekerjaan mereka, sebabnya produktivitas juga fidak
mengcloml peningkatan. Penelitian ini juga sejalan dengan

yang dilakukan oleh [21] dan [27].
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 H7: Kemampuan Kerja terhadap Produktivitas Karyawan melalui
Kepuasan Kerja sebagai variabel mediasi

« Berdasarkan hasil olah data menunjukkan bahwa nilai P Value
yaitu 0,002. Haslil ini menunjukkan bahwa Kepuasan kerja (Z)
dinilai dapat memoderasi Kemampuan kerja (X2) terhadap
Produktivitas karyawan (Y) maka H7 diterima. Dapat disimpulkan
bahwa Kepuasan kerja mampu meningkatkan Kemampuan
karyawan dikarenakan karyawan menjadi semangat bekerja
dan lebih disiplin karena jarang mengambil cuti libur. Sehinggao
tiap harinya kemampuan karyawan akan terasah dengan baik.
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan

5],[29] dan [11]

—\ iversi .
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Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil dari analisis data diatas, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa pada penelitian ini Budaya Kerja KAIZEN, Kemampuan kerja dan
Kepuasan kerja berpengaruh terhadap Produktivitas karyawan. Namun
variabel Budaya Kerja KAIZEN fidak terlalu memiliki pengaruh terhadap

Kepuasan kerja, Begitupun dengan Kepuasan kerja yang tidak bisa
memoderasi Budaya Kerja KAIZEN terhadap Produktivitas kerja. Kepada
peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambahkan variabel lain yang
terkait dan mengganti variabel pemoderasi, meneliti pada sektor yang
berbeda dan memperluas periode penelitian agar dapat mendapatkan
data dan hasil yang lebih bervariatif yang membuat penelitian menjadi

akurat dan beragam.
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